ABSTRAK

SYAIFUL ARIFIN . Uji Daya Tahan Hidup Bakteri Indigenos Asal MOL Keong Mas
Kombinasi Rumen Kambing Dalam Berbagai Jenis Bahan Formulasi (di bawah
bimbingan Ibu Rusmini).

Penyimpanan bakteri dalam bentuk suspensi sel (cair) dapat menurunkan
potensi kemampuannya dalam mengendalikan penyakit maupun kemampuannya
dalam mendegredasi bahan organik di lapangan. Oleh karena itu bakteri perlu
dimobilisasi dalam bentuk formulasi dengan bahan pembawa padat untuk
mempertahankan daya hidupnya, mempermudah penyimpanan, pemasaran, dan
aplikasinya di lapangan. Penggunaan media arang sekam, serbuk gergaji, dan tanah
gambut memiliki potensi yang baik sebagai media simpan bakteri berdasarkan bahan
organik yang ada didalam ketiga bahan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan isolat bakteri indegenos
dan bahan pembawa formulasi yang terbaik terhadap kemampuan bertahan hidup
bakteri Indigenos asal keong mas kombinasi rumen kambing. Hasil dari penelitian ini
mampu menjadi acuan dalam komersialisasi bakteri Indigenous asal keong mas
kombinasi rumen kambing. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi
Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan, Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, pada bulan November 2022 sampai Januari 2023. Perlakuan penelitian
dilakukan dengan cara mencampurkan suspensi bakteri yang telah di perbanyak
sebanyak 60 ml kedalam 70 g bahan formulasi secara aseptik didalam laminar airflow
cabinet (LAFC) . Penelitian ini menggunakan 15 taraf perlakuan yang diulang
sebanyak 2 kali sehingga total taraf perlakuan adalah 30 unit.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh isolat bakteri koleksi yang digunakan
dalam proses penelitian dapat bertahan pada ketiga media bahan pembawa yang
digunakan selama 12 minggu pengamatan, akan tetapi beberapa sampel isolat
seperti isolat P107 tidak mampu mempertahankan daya hidupnya pada media
serbuk gergaji tepatnya pada pengamatan minggu ke-12. Serta pada isolat P202
yang tidak mampu mempertahankan daya hidupnya pada media serbuk arang
sekam dan tanah gambut tepatnya pada minggu ke-12.

Kata kunci: Uji Daya Hidup, Bahan Formulasi, Isolat Bakteri.
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. PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir akademisi yang berada di Provinsi Kalimantan Timur,
tepatnya di Kota Samarinda yaitu, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda melakukan
beragam penelitan mengenai mikroorganisme yang memiliki potensi untuk
menunjang kebutuhan pupuk tanaman, mengendalikan penyakit, percepatan
pengomposan, dan sebagainya. Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme yang
menjadi objek penelitian para akademisi yang berada di instansi pendidikan ini.
Bakteri merupakan organisme prokariota sel dengan asam deoksiri bonukleat (DNA)
bebas dalam sitoplasma (Locke dkk, 2013). Bakteri merupakan organisme uniseluler
yang umumnya mempunyai ukuran kurang lebih 0.5-1.0 sampai 2.0-10 mm serta
memiliki tiga bentuk morfologi, yaitu bulat (cocci), batang (bacilli) dan kurva (comma).
Menurut Sopandi dan Wardah (2014) bakteri dapat membentuk gerombol dan rantai
(dua atau lebih sel), atau tetrad, kemudian bakteri memiliki sifat motil atau nonmotil,
memiliki sitoplasma yang diselimuti dinding sel pada permukaan serta membran di
bawah dinding, dan nutrisi serta bentuk molekul atau ion yang ditransportasi dari
lingkungan melalui membran dengan beberapa mekanisme spesifik.

Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan cairan hasil fermentasi yang terdiri dari
berbagai mikroorganisme seperti bakteri dan jamur yang berpotensi sebagai pengurai
dan pupuk hayati MOL keong mas adalah salah satu MOL yang memiliki
keberagaman mikroorganisme seperti bakteri pelarut fospat dan penghasil IAA
(Retnowati & Katili, 2021). Dari hasil penelitian Rusmini et al. (2017) mikroorganisme
lokal keong mas mengandung senyawa kitin yang dapat bermanfaat sebagai pemacu

pertumbuhan dan dapat melindungi dari serangan bakteri maupun jamur ketika diapli-
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